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ABSTRACT 
 

 

The purpose of this study is to examine the effect of audit tenure, company 

loyalty and solvency on audit report lag in property and real estate sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017 to 2021. The 

data used in this study are secondary data derived from financial reports that have 

been published by the company. A total of 80 companies in the property and real 

estate sector are the population in this study. The sample selection was carried out 

using purposive sampling technique used by providing specific criteria for the 

sample under study and 22 companies were selected to be the research sample. The 

data analysis method used is panel data regression. 
 

The results of this study indicate that partially audit tenure and company 

loyalty have no effect on audit report lag, while solvency affects audit report lag in 

companies listed in the property and real estate sector on the IDX for the 2017-

2021 period. Simultaneously audit tenure, company loyalty and solvency have no 

effect on audit report lag in companies listed in the property and real estate sector 

on the IDX for the 2017-2021 period. 

 

Keyword : audit report lag, audit tenure, company loyalty and solvency. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk menguji pengaruh tenur audit, 

loyalitas perusahaan dan solvabilitas terhadap audit report lag pada perusahaan sektor 

properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 sampai 

dengan 2021. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

berasal dari laporan keuangan yang telah diterbitkan oleh perusahaan. Sejumlah 80 

perusahaan sektor properti dan real estate merupakan populasi dalam penelitian ini. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling digunakan dengan cara 

memberikan kriteria khusus terhadap sampel yang diteliti dan terpilih sebanyak 22 

perusahaan untuk dijadikan sampel penelitian. Metode analisis data yang digunakan 

yaitu regresi data panel. 
 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial tenur audit dan 

loyalitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag, sedangkan 

solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan yang terdaftar 

di sektor properti dan real estate di BEI periode 2017-2021. Secara simultan tenur 

audit, loyalitas perusahaan dan solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report 

lag pada perusahaan yang terdaftar di sektor properti dan real estate di BEI periode 

2017-2021. 

 

Kata Kunci : audit report lag, tenur audit, loyalitas perusahaan dan solvabilitas. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Kebutuhan atas informasi sangat diperlukan pada masa globalisasi. Bisnis 

yang terus berkembang dengan sangat pesat pada masa globalisasi menciptakan 

banyak perubahan terhadap kebutuhan informasi akuntansi. Standar akuntansi 

menyajikan informasi akuntansi kepada pengguna, terkait pencatatan transaksi 

yang dituangkan berupa laporan keuangan. Bentuk dari salah satu tanggung jawab 

manajemen dalam menyediakan informasi yang berguna bagi pemangku 

kepentingan khususnya pengambilan keputusan adalah laporan keuangan (Fadhilah 

et al., 2022). Fungsi dari laporan keuangan yaitu sebagai bentuk tanggung jawab 

dari manajemen pada shareholder, sehingga laporan keuangan harus dapat 

dipercaya dalam penyajiannya. Pelaporan keuangan bertujuan umum bukan dibuat 

untuk menunjukkan nilai entitas pelapor, melainkan untuk menyajikan informasi 

keuangan mengenai entitas pelapor yang bermanfaat bagi penanam modal masa ini, 

pemberi pinjaman, investor potensial, serta kreditor lain untuk mengambil 

keputusan yang berkaitan dengan alokasi sumber daya bagi perusahaan. Agar 

laporan keuangan dapat digunakan maka informasi yang disajikan harus relevan 

serta dapat menjelaskan secara tepat apa yang ingin direpresentasikan serta harus 

dapat memenuhi empat karakteristik kualitatif, yang terdiri dari comparable (dapat 

dibandingkan), verifiable (terverifikasi), timely (tepat waktu), dan understandable 

(dapat dipahami) (IAI, 2016). 

 

Laporan keuangan dapat dikatakan menyajikan informasi yang relevance 

salah satunya yaitu apabila disajikan dengan waktu yang sudah ditentukan dalam 

peraturan, sehingga dapat memberikan pengaruh dalam upaya pengambilan keputusan. 

Sebaliknya, laporan keuangan yang tidak dapat disajikan dengan tepat waktu dapat 

menghilangkan karakteristik relevansi dari informasi yang terkandung didalam laporan 

keuangan bagi para stakeholder untuk membuat keputusan. 

 

Peraturan terkait penyampaian laporan keuangan dengan tepat waktu bagi 

emiten yang ditetapkan dalam (Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 
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Dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-346/BL/2011, 2011) tentang penyampaian 

laporan keuangan berkala emiten atau perusahaan publik, emiten wajib 

menyampaikan laporan keuangan tahunan yang disertai LAI pada bursa dan 

masyarakat selambat-lambatnya akhir bulan ketiga setelah tanggal neraca. 

 

Bencana non alam Covid-19 memberikan dampak pada peningkatan 

jumlah korban dan berimplikasi pada kegiatan sosial ekonomi. Dikarenakan 

bencana non alam tersebut, OJK dan BEI memberikan perpanjangan waktu terkait 

batas penyampaian laporan keuangan tahunan. Dalam Siaran Pers (OJK 

Longgarkan Batas Waktu Laporan Keuangan Dan RUPS Nomor: SP 

18/DHMS/OJK/III/2020, 2020) dimana batas waktu penyampaian laporan 

keuangan tahunan untuk tahun buku 2019 diperpanjang 2 bulan menjadi 5 bulan 

setelah tanggal neraca. 

 

Kemudian pada 19 Agustus 2020 BEI menerbitkan (Surat Keputusan 

Direksi PT Bursa Eefek Indonesia Nomor : Kep-00057/BEI/08-2020 Tentang 

Relaksasi Batas Waktu Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan, Laporan 

Keuangan Triwulan I, Laporan Keuangan Tengah Tahunan Dan Laporan 

Tahunan, 2020) BEI menetapkan batas waktu penyampaian laporan keuangan 

tahunan menjadi 5 bulan setelah tanggal neraca. 

 

Selanjutnya pada 10 Agustus 2021 OJK Republik Indonesia menerbitkan 

(Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 

20/SEOJK.04/2021 Tentang Kebijakan Stimulus Dan Relaksasi Ketentuan 

Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas 

Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease, 2021) Batas waktu 

penyampaian laporan keuangan bagi perusahaan publik diberikan penambahan 

waktu 2 bulan sejak berakhirnya kewajiban penyampaian laporan keuangan yang 

sudah ditentukan. 

 

Pada tanggal 10 Maret 2022 OJK Republik Indonesia menerbitkan kembali 

(Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 4/SEOJK.04/2022 

Tentang Perubahan Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 



 

 

3 
 
 
 

 

Nomor 20/SEOJK.04/2021 Tentang Kebijakan Stimulus Dan Relaksasi 

Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik Dalam M, 2022) OJK 

menetapkan batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan menjadi 4 bulan 

setelah tanggal tutup buku. 

 
Tabel 1.1  

Batas Waktu Penyampaian Laporan Keuangan Auditan 
 

Tahun Buku 
Batas Waktu Kewajiban Relaksasi Batas Waktu 

Penyampaian Kewajiban Penyampaian  
   

2017 Akhir bulan ketiga atau 90 hari - 

 setelah tanggal tutup buku  
   

2018 Akhir bulan ketiga atau 90 hari - 

 setelah tanggal tutup buku  
   

2019 Akhir bulan ketiga atau 90 hari 2 bulan setelah batas waktu 

 setelah tanggal tutup buku kewajiban menyampaikan 

  laporan keuangan 
   

2020 Akhir bulan ketiga atau 90 hari 2 bulan setelah batas waktu 

 setelah tanggal tutup buku kewajiban menyampaikan 

  laporan keuangan 
   

2021 Akhir bulan ketiga atau 90 hari 1 bulan setelah batas waktu 

 setelah tanggal tutup buku kewajiban menyampaikan 

  laporan keuangan 
   

 
 

Meskipun sudah terdapat aturan dan relaksasi mengenai penyampaian laporan 

keuangan, khususnya aturan batas waktu menyampaikan laporan keuangan tahunan, 

masih saja terdapat kasus audit report lag yang dialami oleh beberapa emiten. BEI dan 

OJK setiap tahun memberikan suspensi dan sanksi kepada emiten yang mengalami 

keterlambatan dalam melakukan penyampaian laporan keuangan perusahaan ke Sistem 

Pelaporan Elektronik. Sistem Pelaporan Elektronik (SPE) merupakan media yang 

digunakan dalam melakukan penyampaian laporan secara elektronik oleh emiten 

kepada OJK. Dari tahun ketahun jumlah perusahaan yang diberikan suspensi saham 

oleh BEI terus meningkat. Suspensi saham merupakan pemberhentian sementara 

perdagangan saham di pasar modal. Berikut merupakan jumlah perusahaan yang 

terlambat melakukan penyampaian laporan keuangan ke Sistem Pelaporan Elektronik 

(SPE) BEI dari tahun 2017 – 2021. 
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Gambar 1.1 

Grafik kenaikan audit report lag  
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Pada tanggal 2 Juli 2018 BEI melaporkan masih tercatat beberapa 

perusahaan publik terlambat dalam melakukan penyampaian laporan keuangan. 

Berdasarkan laman cnbcindonesia.com, diperoleh 10 emiten yang disuspensi 

sahamnya dikarenakan belum melakukan penyampaian laporan keuangan audited 

ke regulator bursa. Dimana 2 saham baru di suspensi pada tanggal 2 Juli 2018 dan 

sisanya diperpanjang masa suspensi sahamnya. 

 

Pada tanggal 1 Juli 2019 terdapat 10 emiten yang sahamnya disuspensi 

dimana diantaranya 6 emiten yang diperpanjang masa suspensinya dan 4 emiten 

baru di suspensi pada tanggal 1 Juli 2019, salah satunya perusahaan sektor 

properti dan real estate yang diakibatkan terlambat melakukan publikasi laporan 

keuangan tahunan tahun buku 2018 yang sudah diaudit (Jayati et al., 2020). 

 

Pada 31 Agustus 2020, BEI melakukan suspensi saham kepada 26 

perusahaan dimana 9 perusahaan baru di suspensi saham dan 17 diantaranya 

melanjutkan suspensi saham perusahaan yang tercatat di pasar modal. Diantara 26 

perusahaan tersebut 5 diantaranya perusahaan bagian dari sektor properti dan real 

estate. Penghentian sementara perdagangan saham ini dilakukan karena 

perusahaan belum melakukan kewajibannya berupa penyampaian laporan 

keuangan tahunan yang sudah di audit tahun buku 2019 dan denda yang belum 

terselesaikan oleh perusahaan-perusahaan tersebut. 
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Per tanggal 31 Mei 2021 terdapat 88 perusahaan yang dikenakan 

peringatan tertulis 1 yang diakibatkan adanya keterlambatan dalam melakukan 

penyampaian laporan keuangan tahunan yang sudah diaudit tahun buku 2020. 

Diantara 88 perusahaan yang dikenakan sanksi peringatan tertulis 1, 16 

perusahaan diantaranya perusahaan bagian dari sektor properti dan real estate. 

 

Dalam (Pengumuman Penyampaian Laporan Keuangan Auditan Yang 

Berakhir per 31 Desember 2021, 2022) terdapat 91 perusahaan yang sampai 

dengan tanggal 9 Mei 2022 belum menyampaikan laporan keuangan tahunan 

tahun buku 2021 dengan tepat waktu, dimana 16 diantaranya merupakan 

perusahaan sektor properti dan real estate. 

 

Berdasarkan ketentuan (Peraturan Nomor I-H Tentang Sanksi NOMOR: 

Kep-307/BEJ/07-2004, 2004), sanksi diberikan atas keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan. Peringatan tertulis I bagi perusahaan yang sampai 30 hari sejak 

berakhirnya batas waktu. Peringatan tertulis II dan denda Rp50.000.000 bagi 

perusahaan yang sampai 60 hari sejak berakhirnya batas waktu. Peringatan tertulis 
 

III dan denda Rp150.000.000 bagi perusahaan yang sampai 90 hari sejak 

berakhirnya batas waktu. Sanksi suspensi bagi perusahaan yang belum 

menyampaikan laporan keuangan sejak berakhirnya waktu yang ditetapkan 

sampai dengan kalender ke-91. Sanksi-sanksi tersebut diberikan kepada 

perusahaan yang terlambat dalam melakukan penyampaian laporan keuangan. 

 

Berlandaskan pembahasan di atas, menunjukan masih banyak terjadi 

kasus keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan tahunan emiten yang 

sudah diaudit. Akibat keterlambatan tersebut, emiten-emiten dikenakan sanksi 

baik berupa denda maupun suspensi saham. 

 

Penyampaian laporan keuangan kepada OJK ialah laporan keuangan yang 

sebelumnya sudah diaudit oleh auditor independen. Dalam rangka pengungkapan 

hasil audit atas laporan keuangan, auditor perlu melakukan pemeriksaan ke seluruh 

bagian laporan keuangan entitas tersebut. Audit merupakan kegiatan yang auditor 

lakukan guna melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan. Dalam 
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melakukan pemeriksaaan, auditor memerlukan waktu yang cukup panjang dimana 

dalam melakukan audit dibutuhkan kecermatan dan ketelitian dalam melakukan 

pengumpulan bukti yang memadai. sehingga publikasi laporan keuangan yang sudah 

diaudit akan lebih lama dari tenggat waktu yang telah ditetapkan. Audit report lag 

atau yang biasa dikenal dengan nama audit delay merupakan selisih waktu dari 

tanggal neraca dibandingkan dengan tanggal yang terdapat pada LAI dalam rangka 

audit laporan keuangan (Susandya & Suryandari, 2021). 

 

Pandemi Covid-19 berdampak pada setiap aspek kehidupan dan bisnis di 

seluruh dunia, salah satu dampaknya adalah audit report lag. Pandemi Covid-19 

telah menciptakan ketidakpastian yang signifikan di pasar uang dan bisnis. 

Beberapa perusahaan menghadapi perusahaan dalam operasi mereka, termasuk 

penutupan sementara, perubahan model bisnis, penurunan pendapatan dan 

dampak lainnya. Selain itu, pandemi Covid-19 telah meningkatkan kompleksitas 

entitas dalam beberapa cara. Seperti, perusahaan telah menerapkan skema bantuan 

pemerintah atau melakukan restrukturisasi keuangan untuk bertahan di tengah 

krisis. Sehingga auditor perlu menganalisis dengan cermat dampak dari langkah-

langkah ini terhadap laporan keuangan dan memverifikasi kepatuhan terhadap 

persyaratan regulasi yang relevan. Semua ini membutuhkan waktu tambahan yang 

diberikan melalui masa relaksasi batas waktu penyampaian laporan keuangan 

yang diberikan oleh OJK dan BEI. 

 

Dikarenakan Covid-19 menciptakan adanya ketidakpastian di pasar 

keuangan, ketidakpastian bisnis dan peningkatan kompleksitas serta didukung 

dengan adanya relaksasi batas waktu penyampaian laporan keuangan untuk 

beberapa tahun buku, maka pengertian audit report lag dalam penelitian ini adalah 

selisih waktu antara tanggal laporan audit independen dengan tanggal neraca yang 

dikurangi dengan masa relaksasi. 

 

Audit report lag mempunyai ikatan kuat dengan ketepatan waktu dalam 

melakukan penyampaian laporan keuangan. Audit report lag dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya, tenur audit, loyalitas perusahaan dan 
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solvabilitas. Dimana pada setiap faktor tersebut dapat memberi pengaruh yang 

berbeda. 

 

Tenur audit adalah keseluruhan waktu terjadinya perikatan antara 

perusahaan dengan Kantor Akuntan Publik mengenai penggunaan jasa atas audit 

laporan keuangan yang diukur dalam jumlah tahun (Rizkinov & Silalahi, 2021). 

Perusahaan yang memiliki tenur audit panjang dapat mengurangi audit report lag, 

dimana auditor sudah mengenal perusahaan dan tentunya memiliki kompetensi 

terkait karakteristik bisnis klien. Dengan demikian auditor dapat 

mengefisiensikan waktu audit melalui penggunaan prosedur audit yang tepat 

(Nurjanah et al., 2022). Hasil penelitian (Puryati, 2020) menyebutkan semakin 

panjang tenur audit maka semakin memperpendek audit report lag. Berbeda 

dengan hasil penelitian (Mufidah & Laily, 2019) panjangnya tenur audit tidak 

berpengaruh pada audit report lag. 

 

Faktor selanjutnya yaitu loyalitas perusahaan, loyalitas perusahaan dilakukan 

dengan cara terus menggunakan jasa KAP tersebut. Berdasarkan (Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 Tentang Praktik Akuntan 

Publik, 2015) pasal 11 ayat (1) ditegaskan bahwa pemberian jasa audit oleh KAP bagi 

klien tidak lagi dibatasi, karena pembatasan hanya berlaku bagi auditor dengan 

maksimal 5 tahun berturut-turut memberikan jasa kepada klien yang sama 

diantaranya entitas industri yang listing di BEI, bank umum, dana pensiun, 

perusahaan asuransi, atau BUMN. Lahirnya loyalitas perusahaan berasal dari rasa 

puas atas jasa yang diberikan KAP. Apabila perusahaan tidak merasa puas dengan 

jasa yang diberikan oleh KAP, perusahaan bisa saja melakukan pergantian auditor 

atau mengakhiri hubungan yang sudah terjalin. Pergantian auditor dapat 

memperpanjang waktu yang diperlukan dalam melakukan audit laporan keuangan, 

karena akuntan publik yang baru perlu melakukan pengenalan terhadap karakteristik 

usaha klien, risiko bisnis dan sistem yang terdapat di perusahaan tersebut. Sejalan 

dengan penelitian (Rezi et al., 2022) yang menyatakan pergantian auditor memiliki 

pengaruh positif terhadap audit report 
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lag. Sedangkan penelitian (Putri et al., 2022) mengemukakan bahwa pergantian 

auditor tidak memiliki pengaruh pada audit report lag. 

 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi audit report lag ialah solvabilitas. 

Solvabilitas merupakan jumlah proporsi utang milik perusahaan. Tinggi 

rendahnya solvabilitas dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan dari auditor. 

Tingkat solvabilitas yang tinggi dapat mengurangi kepercayaan auditor terhadap 

laporan keuangan yang sedang diaudit. Sehingga membuat auditor semakin 

berhati-hati pada saat pelaksanaan proses audit. Sejalan dengan penelitian 

(Darmawan, 2018), (Jayati et al., 2020) dan (Indriani & Alamsyah, 2020) 

menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag. 

Sedangkan, menurut penelitian (Ariani & Bawono, 2018) dan (Lisdara et al., 

2019) menyatakan solvabilitas tidak berpengaruh pada audit report lag. 

 

Berdasarkan kajian diatas hasil penelitian terdahulu menunjukan terdapat 

ketidak konsistenan pada hasil penelitian, ada yang memiliki pengaruh positif, 

tidak memiliki pengaruh dan memiliki pengaruh negatif terhadap audit report lag. 

Gap research penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada objek 

penelitian yang menggunakan laporan keuangan tahunan perusahaan sektor 

properti dan real estate pada tahun 2017-2021. Selain itu, pada penelitian ini 

dilakukan perluasan variabel independen guna mengetahui pengaruhnya terhadap 

audit report lag. 

 

Berlandas pada latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, peneliti tertarik 

untuk mengambil judul “Pengaruh Tenur audit, Loyalitas Perusahaan dan 

Solvabilitas Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan Sektor Properti Dan 

Real Estate yang Terdaftar di BEI Periode 2017–2021”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang diangkat pada penelitian 

ini adalah: 

 

1. Apakah tenur audit, loyalitas perusahaan dan solvabilitas memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap audit report lag? 

 
2. Apakah tenur audit, loyalitas perusahaan dan solvabilitas memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap audit report lag? 

 

1.3 Batasan Penelitian 
 

Bertolak dari kondisi yang sudah diidentifikasi oleh peneliti, mengingat 

adanya keterbatasan peneliti dalam waktu dan biaya, maka untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan peneliti memberikan batasan masalah seperti: 

 

1. Objek dari penelitian ini ialah perusahaan sektor properti dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 
2. Penelitian ini menggunakan periode 2017-2021. 

 

3. Variabel X yang diteliti hanya tenur audit, loyalitas perusahaan, dan 

solvabilitas untuk dilihat pengaruhnya pada variabel Y yaitu audit report 

lag pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 
 

Berlandaskan rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

 

1. Menganalisis dan memperoleh bukti empiris pengaruh tenur audit, 

loyalitas perusahaan dan solvabilitas terhadap audit report lag secara 

parsial. 

 
2. Menganalisis dan memperoleh bukti empiris pengaruh tenur audit, 

loyalitas perusahaan dan solvabilitas terhadap audit report lag secara 

simultan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 
 

Melalui penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat sebagai berikut: 
 

1. Aspek Teoritis 
 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian berikutnya serta dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 

terkait pengaruh dari tenur audit, loyalitas perusahaan dan solvabilitas 

terhadap audit report lag. 

 

2. Aspek Praktis 
 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberi manfaat bagi perusahaan 

dalam melakukan penyusunan laporan keuangan dengan selalu 

memperhatikan kewajiban dan total aset serta memperhatikan dalam 

menggunakan jasa KAP guna memperpendek terjadinya audit report lag. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 
 

Dalam penelitian ini, penulisan disusun berdasarkan sistematika berikut: 

 

1. Bab I Pendahuluan memuat latar belakang, rumusan masalah, batasan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
 

2. Bab II Tinjauan Pustaka, berisi pemaparan mengenai teori-teori yang 

melandasi penelitian, penelitian terdahulu, kerangka penelitian dan hipotesis 

penelitian. 
 

3. Bab III Metodologi Penelitian, berisi mengenai jenis penelitian, populasi dan 

sampel, operasional variabel, jenis data, metode pengumpulan data dan metode 

analisis data. 
 

4. Bab IV Hasil Dan Pembahasan, berisi pemaparan atas data yang sudah 

dilakukan pengujian dan pembahasan mengenai hasil penelitian dijelaskan 

dengan cara teoritis berdasarkan data yang didapatkan dari hasil proses 

pengumpulan data. 
 

5. Bab V Penutup, berisikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan 

saran. 



 

 

 

 

BAB V 
 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan pada analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 

dari variabel tenur audit, loyalitas perusahaan dan solvabilitas terhadap 

audit report lag pada perusahaan sektor properti dan real estate yang 

terdaftar di BEI dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
 

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai Prob. 0,2971 X1 lebih besar dari 

0,05. Berarti memberikan indikasi bahwa tenur audit bukan merupakan 

faktor yang mampu memprediksi terjadinya audit report lag. 
 

2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai Prob. 0,1411 X2 lebih besar 

dari 0,05. Berarti memberikan indikasi bahwa loyalitas perusahaan 

bukan merupakan faktor yang mampu memprediksi terjadinya audit 

report lag. 
 

3. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai Prob. 0,0463 X3 lebih kecil dari nilai = 0,05. Berarti memberikan indikasi bahwa 
solvabilitas ialah 

 

faktor yang mampu memprediksi terjadinya audit report lag. 
 

5.2 Saran 
 

1. Bagi peneliti berikutnya, menambahkan variabel lain seperti opini audit, 

audit fee, maupun ukuran perusahaan dalam menganalisis terjadinya 

audit report lag serta diharapkan dapat memperluas objek penelitian 

dengan menambahkan sektor lain. 
 

2. Bagi perusahaan, perlu memberikan perhatian pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya audit report lag dengan memperhatikan 

hutang yang dimiliki oleh perusahaan, baik itu hutang jangka panjang 

maupun hutang jangka pendek. 
 

3. Bagi Investor, bisa dijadikan sebagai referensi dan dianjurkan untuk 

lebih memberi perhatian pada faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya audit report lag sebelum memutuskan untuk berinvestasi. 
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